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ABSTRACT 

 

The aim of this study is to describe and analyze the influence of work 

family conflict and family work conflict on intention to quit with burnout as an 

intervening variable. This research was conducted by distributing questionnaires 

to all female employees of PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Wilayah Semarang 

which amounted to 46 employees. Data analysis method used is multiple linear 

regression analysis. Mechanical testing data used this study include the path 

analysis and Sobel test to test the effect of mediation. 

The results showed that work family conflict positive and significant 

influence to burnout and intention to quit, family work conflict positive and 

significant influence to burnout and intention to quit, and burnout positive and 

significant influence on intention to quit. Additionally, burnout capable mediating 

the relationship between work family conflict and family work conflict on 

intention to quit. 

Keywords: Work Family Conflict, Family Work Conflict, Burnout, Intention to 

Quit. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan menganalisis 

lebih jauh mengenai pengaruh work family conflict dan family work conflict 

terhadap intention to quit dengan burnout sebagai variabel intervening. Penelitian 

ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan wanita PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Wilayah Semarang yang berjumlah sebanyak 46 

karyawan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 

Teknik pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji analisis 

jalur dan uji sobel untuk menguji efek mediasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work family conflict berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap burnout dan intention to quit, family work 

conflict berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap burnout dan intention 

to quit, dan burnout berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap intention 

to quit. Selain itu, burnout terbukti memediasi hubungan antara work family 

conflict dan family work conflict terhadap intention to quit. 

Kata kunci: Work Family Conflict, Family Work Conflict, Burnout, Intention to 

Quit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era global sekarang ini, peran wanita menjadi semakin meningkat. 

Wanita tidak hanya mempunyai status sebagai seorang istri atau ibu rumah tangga 

semata, banyak diantaranya yang memilih untuk bekerja dan menjadi wanita karir. 

Pada tahun 2006 presentase angkatan tenaga kerja wanita yang bekerja hanya 

sebesar 41,7%. Tahun 2009 presentase tersebut meningkat menjadi 46,7% dan 

terus meningkat sampai pada tahun 2014 menjadi sebesar 50,5% (BPS Sakernas, 

2014). Hal tersebut disebabkan karena kebutuhan hidup dan gaya hidup yang ikut 

berubah bersamaan dengan adanya perkembangan teknologi dan informasi. 

Dengan didukung dengan munculnya emansipasi wanita, banyak diantaranya kini 

telah berperan serta dalam setiap segi kehidupan masyarakat seperti bekerja dalam 

dunia pendidikan, kesehatan, politik, ekonomi, hukum, teknologi, komunikasi, 

dan sebagainya. 

Menurut Mangkuprawira dan Vitalaya (2007) wanita bekerja 

dilatarbelakangi bukan hanya dikarenakan alasan ekonomi, tetapi juga adanya 

ketrampilan pengetahuan dan aktualisasi diri maupun untuk memperoleh kepuasan 

batin, yang disebabkan adanya anggapan umum yang menyatakan bahwa dunia 

pekerjaan merupakan dunia pria sehingga muncul perasaan puas diri karena 

wanita telah mampu duduk sejajar dengan kaum pria dengan cara bekerja, 

meskipun demikian wanita tidak lepas dari kodratnya. 



2 

 

 

 

Wanita yang sudah menikah mempunyai tugas utama untuk mengurus 

rumah tangga, merawat dan membesarkan anak serta melayani suaminya. 

Sehingga bagi wanita bekerja yang sudah menikah, mereka harus mampu 

melakukan dua pekerjaan sekaligus yaitu urusan dalam bekerja dan urusan dalam 

berumah tangga. Peran ganda tersebut akan menyebabkan konflik yang mana jika 

konflik terus berlangsung maka akan memicu kelelahan fisik dan emosional 

(burnout) yang berakibat pada rendahnya komitmen terhadap organisasi atau 

perusahaan sehingga karyawan mempunyai kecenderungan untuk berhenti dari 

pekerjaaannya (intention to quit). 

Mubassyir dan Herachwati (2014) dalam penelitiannya juga menyebutkan 

bahwa wanita bekerja menghadapi konflik peran sebagai wanita karir dan ibu 

rumah tangga. Konflik peran yang terjadi di dalam perusahaan, khususnya bagi 

mereka yang sudah menikah atau berkeluarga akan berdampak negatif terhadap 

kinerja di perusahaan atau terhadap para pekerja itu sendiri. 

Permasalahan mengenai pekerjaan dan keluarga sekarang ini menjadi 

semakin penting untuk dipertimbangkan oleh perusahaan. Karena permasalahan 

tersebut dalam berpengaruh terhadap kondisi kerja karyawan, dimana peran ganda 

atau yang dikenal sebagai work family conflict merupakan suatu inter-role conflict 

yang terjadi karena adanya perbedaan peran satu dengan yang lainnya yaitu 

tekanan peran keluarga dan pekerjaan. Dengan adanya peran ganda tersebut maka 

akan terjadi ketidakseimbangan yang menyebabkan tidak terpenuhinya tuntutan 

dan kebutuhan dari masing-masing peran. Menurut Greenhaus dan Beutell (1985) 

peran ganda ini memiliki sifat bi-directional, yaitu work family conflict atau 
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disebut dengan konflik antar kerja yang membahas dampak dari bekerja pada 

keluarga, dan family work conflict atau konflik keluarga-pekerjaan yang 

membahas dampak keluarga pada aktivitas pekerjaan dari anggota keluarga. 

Work family conflict terjadi ketika aktivitas pekerjaan mulai mengganggu 

tanggung jawab rumah tangga misalnya seorang wanita yang bekerja membawa 

pulang pekerjaan untuk diselesaikan dirumah hingga mengorbankan waktu 

keluarga demi tuntutan pekerjaannya. Dengan demikian maka tuntutan keluarga 

tidak terpenuhi secara maksimal. Efek stres dari pekerjaan juga dapat 

menyebabkan seorang wanita yang bekerja tidak fokus dalam menyelesaikan 

tuntutan perannya di keluarga seperti memasak, mengurus anaknya, melayani 

suami dan sebagainya. Sedangkan family work conflict terjadi ketika peran dan 

tanggung jawab dalam keluarga mengganggu aktivitas pekerjaan misalnya 

seorang wanita yang bekerja membatalkan rapat penting karena anaknya sedang 

sakit. Seorang wanita yang bekerja rentan memicu terjadinya konflik karena pada 

dasarnya peran dari seorang wanita yang sudah menikah adalah mengurus rumah 

tangga dan mengasuh anak sehingga ketika wanita yang sudah menikah bekerja 

akan menyebabkan konflik keluarga dalam pekerjaan. 

Bagger dan Andre (2012) menyebutkan baik work family conflict maupun 

family work conflict mempunyai konsekuensi terhadap karyawan. Akan tetapi 

penelitian terdahulu lebih banyak membahas mengenai pengaruh work family 

conflict daripada family work conflict. Hal tersebut dikarenakan work family 

conflict dinilai lebih berdampak serius terhadap karyawan dibandingkan dengan 

family work conflict. 
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Seorang wanita yang bekerja mempunyai tuntutan pekerjaan yang 

dibebankan dengan target yang tinggi dan harus bekerja secara optimal sedangkan 

wanita tersebut juga harus memenuhi tuntutan peran dalam keluarganya, 

ketidakseimbangan kedua tuntutan tersebut dapat menyebabkan timbulnya work 

family conflict dan family work conflict. Pada penelitian ini responden yang diteliti 

adalah karyawan wanita saja. Beberapa studi melaporkan bahwa work family 

conflict dapat terjadi baik pada pria maupun wanita, tetapi dari studi tersebut 

diketahui bahwa wanita mengalami tingkat work family conflict yang lebih tinggi 

dibandingkan pria. Perbedaan level pada work family conflict antara pria dan 

wanita dapat dikarenakan wanita memandang keluarga sebagai kewajiban utama 

mereka sehingga mereka lebih menekankan pada peran orangtua daripada peran 

pekerjaan mereka (Apperson et al, 2002). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hakim, et al (2015) disebutkan 

bahwa wanita seringkali merasakan kesukaran untuk dapat mengkombinasikan 

peran dalam pekerjaan dan keluarga. Misalnya, ketika ada rapat bisnis di luar kota 

atau rapat malam hari dapat menimbulkan konflik karena bersamaan dengan 

jadwal makan malam keluarga atau pertemuan orangtua murid dan guru yang 

mana tidak mungkin berada dalam dua tempat yang sama dalam waktu yang 

bersamaan. Tuntutan total terhadap waktu dan tenaga yang mulai tidak seimbang 

akan menjadi beban yang terlalu berat atau berlebih (overload) bagi wanita yang 

bekerja sehingga mampu memicu kelelahan baik fisik maupun emosional 

(burnout).  
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Ketidakseimbangan antara peran keluarga dan pekerjaan itu akan memicu 

suatu kelelahan emosional atau emotional exhaustion yang merupakan salah satu 

identifikasi dari gejala burnout. Burnout didefinisikan sebagai perubahan sikap 

dan perilaku dalam bentuk reaksi menarik diri secara psikologis dari pekerjaan, 

seperti menjaga jarak dari orang lain maupun bersikap sinis dengan mereka, 

membolos, sering terlambat, dan keinginan pindah kerja sangat kuat. Peran yang 

berlebihan juga ikut memberi kontribusi dengan bertambahnya stres dan burnout. 

Konflik peran merupakan faktor yang potensial terhadap timbulnya burnout.  

Penelitian yang dilakukan oleh Brown dan Roloff (2011) menunjukkan 

bahwa sebanyak 57% pekerja white collar melaporkan konflik pekerjaan-keluarga 

yang terjadi dalam diri mereka dikarenakan waktu kerja yang panjang. Pekerja 

white collar terutama wanita, mempunyai tanggung jawab yang lebih besar 

daripada pekerja non white collar. Selain bekerja pada waktu jam kerja, mereka 

harus menyiapkan extra waktu untuk keperluan diluar jam kerja seperti meeting, 

perjalanan dinas keluar kota, dan mereka juga harus menyisihkan waktu untuk 

keluarga. Keterbatasan waktu dan beban kerja yang berlebih menimbulkan 

burnout yang dapat berupa kelelahan fisik dan emosional. 

Burnout berbeda dengan stres. Seseorang yang mengalami stres ditandai 

dengan emosi yang sangat berlebihan sehingga menghasilkan kondisi yang 

mendesak dan tindakan yang berlebihan, kehilangan energi, menyebabkan 

gangguan kecemasan dan menimbulkan kerusakan utama pada fisik. Sedangkan 

burnout ditandai dengan emosi yang tumpul yang disebabkan oleh perasaan 

ketidakberdayaan dan keputusasaan sehingga orang yang mengalami burnout akan 
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kehilangan motivasi, cita-cita, harapan serta perilakunya akan mengarah kepada 

paranoid, sikap acuh tak acuh dan depresi. Dampak utama dari burnout berupa 

ketidakstabilan secara emosional. Stres yang berkepanjangan dapat berpotensi 

menjadi burnout, sedangkan kondisi burnout yang dialami oleh pekerja belum 

tentu disebabkan oleh stres. 

Burnout merupakan kelelahan fisik dan emosional. Seseorang yang 

mengalami burnout dalam bentuk kelelahan fisik akan merasa energinya menurun 

dan sangat lelah sehingga rentan mengalami masalah kesehatan dan gangguan 

fisik seperti kurang tidur, sakit kepala, flu, perubahan pola makan, dsb. Dalam 

bentuk kelelahan emosional, seseorang yang mengalami burnout akan merasa 

depresi, emosi negatif seperti mudah marah, murung, frustasi, merasa terjebak 

dalam pekerjaannya, dsb. 

Kondisi burnout yang berkepanjangan dapat memicu pekerja mempunyai 

kecenderungan untuk keluar atau intention to quit dari pekerjaannya. Mobley et al 

(1978) mendefinisikan intention to quit sebagai suatu kecenderungan karyawan 

yang mempunyai niat untuk meninggalkan pekerjaan atau organisasinya. Tingkat 

intention to quit yang tinggi di dalam perusahaan dapat mengganggu aktivitas dan 

produktivitas perusahaan serta dapat menciptakan ketidakstabilan dan 

ketidakpastian terhadap kondisi kerja (Witasari, 2009).  

Penelitian ini dilakukan di PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Wilayah 

Semarang. Seperti yang kita ketahui bahwa PT Telekomunikasi Indonesia 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa 

layanan telekomunikasi dan jaringan terbesar di Indonesia. PT Telekomunikasi 
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Indonesia mempunyai 25,011 karyawan yang terdiri dari 17.881 karyawan 

Telkom dan 7.130 karyawan di entitas anak perusahaan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari bapak Joko Mulyono Asman HR 

Development PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Wilayah Semarang, diketahui 

bahwa satu tahun terakhir PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Wilayah Semarang 

mempunyai tingkat turnover karyawan yang cukup tinggi. Berikut data disajikan 

dalam bentuk tabel: 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Data Turnover Karyawan PT Telekomunikasi Indonesia 

Tbk. Wilayah Semarang 

Jenis 

Turnover 

Month 

2017 2016 

Apr Mar Feb Jan Des Nov Okt Sep Ags Jul Jun Mei 

Mutasi masuk 2 1 6 - - 3 - - 1 - 2 - 

Mutasi keluar 1 2 6 1 4 5 - - 2 - 2 3 

Pensiun/MPP 2 - 4 2 5 1 - 5 - 4 - 2 

Meninggal 

Dunia 
- - 1 - - - - - - - - - 

Pendidikan - - - - 5 - - - - - - - 

Total per 

bulan 
5 3 17 3 14 9 - 5 3 4 4 5 

Total per 

tahun 
28 44 

(Sumber: Asman HR Development PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Wilayah 

Semarang, 2017) 

Data tersebut menunjukkan karyawan yang keluar (intention to quit) cukup 

banyak, adanya permasalah intention to quit pada PT Telekomunikasi Indonesia 

Tbk. Wilayah Semarang diduga disebabkan oleh work family conflict, family work 

conflict, dan burnout. 

Pekerjaan layanan jasa merupakan pekerjaan yang berinteraksi secara 

langsung dengan konsumen. Pada jenis pekerjaan ini biasanya work family 

conflict sering terjadi kepada wanita yang bekerja. Pekerja cenderung mempunyai 
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ketidakseimbangan peran antara pekerjaan dan keluarga sehingga memicu adanya 

burnout yang menyebabkan pekerja menjadi sinis dalam melayani konsumen, 

acuh tak acuh, dan tidak bekerja sesuai SOP. Motivasi kerja pekerja menurun 

akibat stres yang berkepanjangan dan pada akhirnya pekerja akan memiliki 

kecenderungan untuk keluar atau intention to quit karena jenuh terhadap pekerjaan 

mereka. Terdapat banyak penelitian yang mengangkat permasalahan ini, berikut 

beberapa penelitian yang akan disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 1.2 

Research Gap 

No. 
Nama Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Signifikan 

1. 

Muhammad 

Ghayyur dan 

Waseef Jamal 

(2012) 

”Work Family Conflict: A 

Case of Employees 

Turnover Intention” 

Work family conflict dan 

family work conflict 

positif dan signifikan 

berkorelasi dengan 

intention to quit. 

2. 

Putu Irma Yunita 

dan Gugup 

Kismono (2014) 

“Influence of Work Family 

Conflict and Family Work 

Conflict on Employees’s 

Turnover Intentions with 

Gender, Social Support 

and Individual Value as 

Moderating Effects” 

 

Work family conflict 

berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap 

turnover intention, 

sedangkan family work 

conflict tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap turnover 

intention. 

3. 

Syarifah 

Farradinna dan 

Fatimah W.H. 

(2016) 

“The Consequences of 

Work Family Conflict, 

Burnout and 

Organizational 

Commitment among 

Women in Indonesia” 

Work family conflict 

mempunyai pengaruh 

signifikan negatif 

terhadap burnout dan 

komitmen organisasi. 

Non Signifikan 

4. 
Triantoro Safaria 

et al (2011) 

“Role Ambiguity, Role 

Conflict, the Role of Job 

Work family conflict 

secara positif 
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(Sumber: Jurnal dan penelitian terdahulu, 2011-2016) 

1.2 Rumusan Masalah 

Mubassyir dan Herachwati (2014) dalam penelitiannya menyebutkan 

wanita yang bekerja, khususnya yang sudah menikah, cenderung mengalami 

permasalahan peran ganda dimana di satu sisi wanita bekerja harus memenuhi 

tanggung jawab pekerjaannya sedangkan di sisi lainnya wanita yang bekerja harus 

mengatur urusan rumah tangganya dengan baik. Untuk menyeimbangkan kedua 

tuntutan tersebut maka wanita yang bekerja memiliki tugas yang lebih berat 

daripada laki-laki yang bekerja. Kedua tuntutan tersebut dapat memicu adanya 

work family conflict atau konflik pekerjaan keluarga dan family work conflict atau 

konflik keluarga pekerjaan. 

Salah satu konsekuensi yang muncul dari pengaruh work family conflict 

dan family work conflict adalah meningkatnya intention to quit (Alsam, 2013). 

Insecurity as Mediator 

toward Job Stress among 

Malay Academic Staff: A 

SEM Analysis” 

berpengaruh dengan 

intention to quit tetapi 

tidak menunjukkan 

signifikan. 

5. 

Tavakol Sharafi 

dan Zohreh D. 

Shahrokh (2012)  

“The Relationship 

between Family Work 

Conflict of Employee and 

Co-workers Turnover 

Intention”  

Family work conflict 

mempunyai pengaruh 

negatif terhadap turnover 

intention. 

6. 

I.M. Jawahar, 

Jennifer L. 

Kisamore, 

Thomas H. Stone 

dan Douglas L. 

Rahn (2012) 

“ Differential Effect of 

Inter-Role Conflict on 

Proactive Individual’s 

Experience of Burnout” 

Family work conflict 

tidak berpengaruh 

terhadap burnout, tetapi 

work family conflict 

menjelaskan 30% dari 

unique variance di dalam 

emotional exhaustion 

dan 9% di dalam 

depersonalisasi yang 

keduanya merupakan 

dimensi burnout. 
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Intention to quit dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti situasi kerja yang 

dihadapi saat ini tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan (seperti karyawan 

yang mengalami burnout) atau terdapat alternatif pekerjaan yang lebih baik di 

tempat lain. Burnout yang dialami karyawan dapat berupa kelelahan fisik dan 

emosional. Menurut Ashfaq (2013) wanita yang bekerja pada perusahaan bidang 

pelayanan jasa biasanya terindikasi mengalami burnout yang tinggi dibanding 

dengan pria karena wanita yang bekerja diharuskan membagi waktunya untuk 

keluarga dan pekerjaannya.  

Penelitian ini dilakukan karena terdapat perbedaan hasil dari penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh work family conflict dan family work conflict 

terhadap intention to quit dan burnout. Peneliti ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pengaruh work family conflict dan family work conflict yang 

dipengaruhi adanya burnout sebagai variabel intervening yang dialami wanita 

yang bekerja, apakah dengan kondisi tersebut wanita yang bekerja dapat bertahan 

dengan pekerjaannya atau memilih untuk meninggalkan pekerjaannya (intention 

to quit). Dengan melihat tingginya tingkat turnover yang terjadi di PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk. Wilayah Semarang satu tahun terakhir, peneliti 

mengajukan perumusan masalah bagaimana menurunkan intention to quit di PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk. Wilayah Semarang dengan mempertimbangkan 

fakta yang memengaruhi work family conflict, family work conflict, dan burnout.  
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Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masalah dapat dikembangkan 

menjadi beberapa pertanyaan penelitian antara lain: 

1. Apakah pengaruh work family conflict terhadap burnout? 

2. Apakah pengaruh family work conflict terhadap burnout? 

3. Apakah pengaruh burnout terhadap intention to quit? 

4. Apakah pengaruh work family conflict terhadap intention to quit? 

5. Apakah pengaruh family work conflict terhadap intention to quit? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh work family conflict terhadap burnout. 

2. Untuk mengetahui pengaruh family work conflict terhadap burnout. 

3. Untuk mengetahui pengaruh burnout terhadap intention to quit. 

4. Untuk mengetahui pengaruh work family conflict terhadap intention to 

quit. 

5. Untuk mengetahui pengaruh family work conflict terhadap intention to 

quit. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan 

menambah wawasan rekan-rekan khususnya bagi mahasiswa Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis jurusan Manajemen Sumber Daya Manusia 

yang ingin mempelajari lebih mendalam mengenai pengaruh work 
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family conflict dan family work conflict terhadap intention to quit 

dengan burnout sebagai variabel intervening pada karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian mengenai pengaruh work family conflict dan family 

work conflict terhadap intention to quit dengan burnout sebagai 

variabel intervening pada karyawan PT Telekomunikasi Indonesia 

Tbk. Wilayah Semarang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan atau menjadi masukan yang dapat digunakan perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja karyawan sehingga menghasilkan output 

yang maksimal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


